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Human Resources Accounting Disclosure (HRAD) in energy companies within the oil,
gas, and coal sectors faces various unique challenges due to the high-risk nature,
capital-intensive operations, and often remote locations of these businesses. The
purpose of this study is to analyze the influence of Net Profit Margin, Company Age,
and Size on Human Resource Accounting Disclosure (HRAD) in energy companies in
the oil, gas, and coal subsectors listed on the Indonesia Stock Exchange. The population
in this study includes all energy companies in the oil, gas, and coal subsectors listed on
the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2023 period, totaling 73 companies.
Using purposive sampling where samples are selected based on specific criteria a total
of 13 companies were chosen. The analytical method used is multiple linear regression
analysis. Based on the research results, the following conclusions were drawn:1. Net
Profit Margin (NPM) contributes to the increase in Human Resource Accounting
Disclosure (HRAD) in oil, gas, and coal energy companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. 2. Company age contributes to the increase in HRAD in these companies. 3.
Company size also contributes to the increase in HRAD in these companies.
4 Managerial ownership does not contribute to the increase in HRAD in oil, gas, and
coal energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis media online Tempo.co dan Antaranews
dalam membingkai pemberitaan mengenai kasus dugaan korupsi oleh PT Pertamina
Patra Niaga pada Maret 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis framing model Robert N. Entman yang mencakup empat
elemen utama, yaitu pendefinisian masalah (define problems), diagnosis penyebab
(diagnose causes), penilaian moral (make moral judgement), dan rekomendasi
penanganan (treatment recommendation). Data diperoleh melalui purposive sampling
terhadap enam berita dari masing-masing media, kemudian dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tempo.co membingkai kasus ini
secara Kritis sebagai bagian dari persoalan struktural dalam tata kelola BUMN dengan
penekanan pada kerugian negara, lemahnya sistem pengawasan, dan seruan reformasi
menyeluruh. Sebaliknya, Antaranews cenderung menyajikan berita secara prosedural
dan netral, membingkai kasus sebagai proses hukum biasa tanpa penilaian moral atau
tuntutan reformasi kelembagaan. Perbedaan ini mencerminkan konstruksi realitas
yang berbeda dan menunjukkan bahwa media berperan aktif dalam membentuk
persepsi publik terhadap isu-isu strategis. Penelitian ini menegaskan pentingnya
literasi media agar masyarakat mampu memahami framing media secara kritis.

I. PENDAHULUAN
Kesalahan dan kelalaian dalam Human

keuangan secara rutin. Akibatnya,
keuangan  tidak = mencerminkan

laporan
kondisi

Resource Accounting Disclosure sering terjadi
sebagai akibat dari faktor-faktor internal dan
eksternal, yang mempengaruhi manajemen dan
karyawan secara langsung maupun tidak
langsung. Contoh umumnya adalah kesalahan
administrasi di departemen akuntansi, seperti
lupa menyimpan bukti transaksi seperti kuitansi
atau nota, yang sebenarnya penting sebagai bukti
valid. Selain itu, kesalahan dalam pencatatan dan
rekonsiliasi transaksi sering terjadi ketika
karyawan tidak melakukan pencatatan laporan

sebenarnya dari perusahaan.

Kasus-kasus terkait sumber daya manusia di
Indonesia sering terjadi, terutama terkait
pelanggaran hak buruh. Kelemahan posisi buruh
di perusahaan kadang membuat mereka menjadi
target dari manajemen perusahaan. Contohnya,
PHK sepihak terhadap 446 buruh oleh
manajemen PT. XYZ yang menyebabkan mogok
kerja. Selain itu, Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi mencatat bahwa pada tahun 2023,
banyak kecelakaan kerja yang akan mendapat
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perhatian nasional. Pada 1 September 2023, lima
karyawan Ayuterra Resort di Gianyar, Bali tewas
akibat lift yang mereka gunakan jatuh ke jurang
(travel.detik.com, 15 September 2023). Pada
Februari 2023, tiga orang karyawan PT Prasada
Pamuna Rimba Industri, subkontraktor PT
Pertamina Fur Locan (PHR), meninggal dunia
setelah terjatuh ke dalam tangki limbah
(Kompas, 26 Februari 2023 (hari). Dua kasus di
atas hanyalah sebagian kecil dari kecelakaan
industri yang terjadi di Indonesia. Jumlah
kecelakaan terus meningkat, dengan korban
220.740 orang pada tahun 2020, 234.370 orang
pada tahun 2021, dan 265.334 orang pada tahun
2022 (Kementerian Tenaga Kerja, 2022: 95).

Penelitian ini dilakukan di perusahaan energy
sektor oil, gas dan coal alasan dipilihnya
perusahaan ini karena perusahaan energi
subsektor minyak, gas, dan coal memiliki kaitan
yang erat dengan Human Resource and
Development (HRAD) sangat penting untuk
memastikan bahwa perusahaan memiliki tenaga
kerja yang kompeten, produktif, dan termotivasi,
yang pada akhirnya akan mendukung kinerja dan
keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.

Human Resources Accounting Disclosure
(HRAD) di perusahaan energy sektor oil, gas dan
coal dalam menghadapi berbagai tantangan unik
yang disebabkan oleh karakteristik perusahaan
energy sektor oil, gas dan coal yang berisiko
tinggi, berkapital intensif, dan sering kali
beroperasi di lokasi terpencil. Berikut adalah
beberapa masalah utama yang dihadapi dalam
human resources accounting disclosure (HRAD)
di perusahaan energi sektor oil, gas dan coal,
yakni:

1. Penilaian Aset Manusia: Menentukan nilai
ekonomis karyawan dan mengukur kontribusi
mereka terhadap perusahaan masih menjadi
tantangan. Tidak ada standar baku yang diakui
secara universal untuk menilai aset manusia.
2.Kompleksitas Pekerjaan: Pekerjaan di sektor
tambang sering kali memerlukan keahlian
khusus dan pengalaman yang luas. Penilaian
terhadap keterampilan dan pengalaman ini bisa
sangat subjektif dan sulit untuk diukur dengan
tepat. 3. Transparansi dan Konsistensi
Pengungkapan: standar pengungkapan: Kurang-

nya standar yang seragam dalam Human
Resources Accounting Disclosure (HRAD)
mengakibatkan variasi besar dalam cara

informasi tersebut dilaporkan oleh perusahaan
energi sektor oil, gas dan coal. 4.Transparansi
Informasi: perusahaan energi sektor oil, gas dan
coal mungkin enggan human resource accounting
disclosure secara transparan karena alasan

kompetitif atau reputasional. 5. Biaya Kesehatan

Dan Keselamatan Kerja: investasi dalam
Keselamatan: = Mengukur dan melaporkan
investasi dalam program kesehatan dan

keselamatan kerja bisa sulit, terutama dalam
industri yang memiliki risiko tinggi seperti
pertambangan. 6. Pelatihan dan Pengembangan:
investasi dalam Pelatihan: Penentuan bagaimana
investasi dalam pelatihan dan pengembangan
karyawan harus diakui dalam laporan keuangan.
7. Kepatuhan terhadap Regulasi: mengikuti
perubahan regulasi ketenagakerjaan dan
pelaporan SDM, baik di tingkat nasional maupun
internasional, merupakan tantangan yang
berkelanjutan. Standar Internasional:
Perusahaan tambang yang beroperasi di berbagai
negara perlu menavigasi berbagai standar
akuntansi dan pelaporan SDM yang berbeda. 8.
Pengaruh Ekonomi dan Fluktuasi Pasar:
ketidakpastian =~ Ekonomi:  Fluktuasi harga
komoditas tambang mempengaruhi stabilitas
keuangan perusahaan, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi investasi dalam SDM. 9.
Investasi dalam Kesejahteraan Karyawan: Di
tengah fluktuasi pasar, perusahaan mungkin
menghadapi tantangan dalam mempertahankan
program  kesejahteraan  karyawan  yang
konsisten. Mengatasi kondisi masalah-masalah
tersebut  memerlukan  pendekatan  yang
komprehensif dan transparan dalam pelaporan
human resources accounting disclosure (HRAD),
serta inovasi dalam metode penilaian dan
pelaporan yang dapat diandalkan untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik dalam perusahaan energi.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap
Human Resources Accounting Disclosure (HRAD)
Perusahaan Energy Sektor Oil, Gas & Coal”.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini,
apakah karakteristik perusahaan yang diukur
dengan NPM, Ukuran, umur perusahaan dan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
human resources accounting disclosure (HRAD)
pada perusahaan energi sektor oil, gas dan coal?.
Sedangkan tujuan penelitian in: Untuk mengana-
lisis pengaruh NPM, Ukuran, umur perusahaan
dan kepemilikan manajerial terhadap human
resources accounting disclosure (HRAD) pada
perusahaan energi sektor oil, gas dan coal.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2021),
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis
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penelitian yang bertujuan untuk

menggambarkan atau memberikan gambaran

yang jelas tentang suatu fenomena atau variabel

dengan menggunakan data kuantitatif.

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh perusahaan energy subsektor oil, gas
& coal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode tahun 2019-2023. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 73 perusahaan
energy subsektor oil, gas & coal. Dari 73
perusahaan yang dijadikan populasi, peneliti
akan memilah kembali perusahaan yang
memenuhi Kkriteria untuk kemudian dijadikan
sampel penelitian.

2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2021) sampel adalah
sebagian populasi dan bisa mewakili
keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini,
teknik pengambilan sampling yang digunakan
adalah dengan metode purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan

Kkriteria tertentu dan kriteria yang digunakan

sebagai berikut:

a) Perusahaan energy subsector oil, gas &

coal yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2019-2023.

b) Perusahaan energy subsector oil, gas &
coal yang mempublikasikan laporan
keuangannya secara berturut-turut pada
tahun 2019-2023.

c) Memiliki kepemilikan saham manajerial
selama tahun 2019-2023.

d) Perusahaan energy subsector oil, gas &
coal tidak memiliki laba negatif selama
tahun  penelitian.

e) Terdapat 13 sampel dari Perusahaan
energy subsector oil, gas & coal dalam
kurun waktu 5 tahun yang memenuhi
syarat untuk diteliti.

3. Teknik Analisis

Menurut (Ghozali, 2021) analisis regresi
linear berganda ini bertujuan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen
terrhadap satu variabel. Untuk mencari model
terbaik atau fit, dilakukan dengan persamaan,
sebagai berikut:

Y =b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ e

Keterangan:

Y = Human resources accounting
disclosure

X1 = net profir margin (NPM)

X2 = Ukuran perusahaan

X3 = Umur perusahaan

X4 = Kepemilikan manajerial

b0 = Konstanta atau Intercep

b1.., b4 = Koefisien Regresi Variabel X1, X2,
X3, X4

e = Standart error

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean [ Std. Deviation
NPM 65 159 | 1257.00 | 35.0109 | 154.34569
UMUR 65 2 46 2354 12.843
SIZE 65 760 3145 | 245865 6.64938
KM 65 .00 422 2403 56725
HRAD 65 .00 .63 .3882 14925
ValidN (listwise) 65

Berdasarkan Tabel diatas, menyajikan
informasi deskriptif tentang variabel-variabel
penelitian. Berdasarkan data di atas, variabel
npm mempunyai nilai standar deviasi 154,345
dan nilai mean yaitu 35,0109, variabel umur
mempunyai nilai standar deviasi 12,843 dan
nilai mean yaitu 23,54, variabel size
mempunyai nilai standar deviasi 6,649 dan
nilai mean yaitu 24,586, variabel Kepemilikan
Manajerial mempunyai nilai standar deviasi
0.567 dan nilai mean yaitu 0,24, variabel
Human resources accounting disclosure
mempunyai nilai standar deviasi 0,149 dan
nilai mean yaitu 0,388 yang artinya nilai mean
lebih besar dari nilai standar sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah data penelitian mempunyai
distribusi secara normal atau tidak. Berikut
ini hasil dari uji normalitas pada residual:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 65
Normal Parameters2®  Mean .0000000
Std. Deviation .10098764

Most Extreme Absolute .152
Differences Positive 114
Negative -.152
Kolmogorov-Smirnov Z 1.227
Asymp. Sig. (2-tailed) .098

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel diatas merupakan uji
Kolmogorov-Smirnov  dengan Lilliefors
Significance Correction menunjukkan hasil
signifikan, bahwa semua variable yang
diteliti memiliki distribusi yang normal
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(dapat dilihat bahwa nilai unstandarized 4. Uji Heteroskedastisitas

0.098>0,05).

. Uji Autokorelasi

Adanya Autokorelasi dalam model
regresi artinya adanya korelasi antar
anggota sampel yang diurutkan
berdasarkan waktu. Uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi adalah uji Durbin Watson.
Berikut ini hasil uji Durbin Watson:

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 7532 .568 .538 .07990 1.746

a. Predictors: (Constant), KM, NPM, SIZE, UMUR
b. Dependent Variable: LAG_HRAD

Berdasarkan tabel diatas merupakan
nilai DW (Durbin Watson) yang dihasilkan
adalah sebesar 1,746 karena nilai DW
(Durbin Watson) berada du(1.731) =<
d(1,746) <4-du(4-1,731=2,269), maka
dapat disimpulkan bahwa antar residual
(kesalahan pengganggu) tidak terdapat
korelasi atau model regresi linier berganda
yang dihasilkan tidak terjadi autokorelasi.

. Uji Multikolinieritas

Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/tolerance) dan menunjukkan adanya
kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang
umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10
atau sama dengan nilai VIF diatas 10.

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 NPM .934 1.071
UMUR .692 1.445
SIZE .688 1.453
KM .945 1.058

a. Dependent Variable: HRAD

Berdasarkan tabel diatas, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi multikolinieritas, karena besaran
VIF yang dihasilkan oleh seluruh variabel
lebih kecil dari 10.

Correlations

Unstandardiz
NPM UMUR SIZE KM ed Residual
Spearman'srho  NPM Correlation Coefficient 1.000 228 489% 020 047
Sig. (2-ailed) 068 000 877 710

N 65 65 65 65 65

UMUR Correlation Coefficient 228 1.000 648* 027 155

Sig. (2tailed) 068 . 000 829 219

N 65 65 65 65 65

SIZE Correlation Coeffcient 489 648 1000 072 -014

Sig. (2-tailed) 000 000 566 909

N 65 65 65 65 65

KM Correlation Coefficient 020 027 072 1,000 -066

Sig. (2-tailed) 877 829 566 601

N 65 65 65 65 65

Unstandardize _ Correlation Coefficient 047 155 -014 ~066 1000

d Residual Sig. (2-tailed) 710 219 909 601

N 65 65 65 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi tidak
terjadi  ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Hasil dari uji Rank Spearman
adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel diatas, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas, karena tingkat
signifikansi yang dihasilkan oleh beberapa
variabel NPM, Umur, size dan Kepemilikan
Manajerial (sig > 5%), maka seluruh
variabel masih tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Berganda

Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi liniear
berganda untuk melihat konsistensi dari
pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependennya. Hasil
analisis tersebut adalah sebagai berikut:

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 731 050 14577 .000
NPM .000 .000 -312 -3.449 .001
UMUR -.003 .001 -.282 -2.690 .009
SIZE -.010 .002 -.456 -4.331 .000
KM -.013 .024 -.049 -.540 .591

a. Dependent Variable: HRAD

Berdasarkan tabel diatas. Diperoleh
model persamaan regresi yakni:

Y =0.731 +0.000X1-0.003X2 - 0.010X3 -
0.013X4+e

Berdasarkan model persamaan regresi
linier tersebut, dapat diinterprestasikan,
sebagai berikut:
a) Konstanta (a)

Nilai konstanta (a) sebesar 0.731
menunjukkan bahwa, apabila variabel
NPM, Umur, size dan KManajerial,
konstan, maka besarnya Human
Resource Accounting Disclosure
(HRAD) yaitu sebesar 0.731.
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b) Koefisien (1) Untuk Variabel Net Profit
Margin (NPM)

Besarnya nilai koefisien regresi (1)
sebesar 0.000 yang artinya jika variabel
NPM naik sebesar satu satuan, maka
besarnya Human Resource Accounting
Disclosure (HRAD) akan naik sebesar
0.000 dengan asumsi bahwa variabel
bebas lainnya bersifat konstan.

¢) Koefisien ($2) Untuk Variabel Umur

Besarnya nilai koefisien regresi (2)
sebesar -0.003 (bernilai negatif), yang
artinya bahwa setiap peningkatan umur
maka akan menurunkan Human
Resource Accounting Disclosure
(HRAD) sebesar 0.003 satuan dengan
asumsi variabel bebas lain konstan.

d) Koefisien (33) Untuk Variabel Size

Besarnya nilai koefisien regresi ($3)
sebesar -0.010 (bernilai negatif) yang
artinya yang artinya bahwa setiap
peningkatan size maka akan
menurunkan Human Resource
Accounting Disclosure (HRAD) sebesar
0.010 satuan dengan asumsi variabel
bebas lain konstan.

e) Koefisien (B4) Untuk  Variabel
Kepemilikan Manajerial

Besarnya nilai koefisien regresi (34)
sebesar -0.013, (bernilai negatif) yang
artinya yang artinya bahwa setiap
peningkatan kepemilikan manajerial
maka akan menurunkan Human
Resource Accounting Disclosure
(HRAD) sebesar 0.013 satuan dengan
asumsi variabel bebas lain konstan.

f) Uji F (Uji Kecocokan Model)

Untuk mengetahui cocok atau
tidaknya alat analisa regresi yang
digunakan dalam penelitian ini maka
digunakan uji F. Dalam tabel berikut ini
disajikan analisis Uji F.

ANOVA

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 773 4 193 | 17762 0002
Residual 653 60 011
Total 1426 64

a. Predictors: (Constant), KM, NPM, UMUR, SIZE
b. Dependent Variable: HRAD

Berdasarkan tabel 4.13, menunjukkan
Fhitung sebesar 17,762 dengan Sig.0,000 <
0,05, bahwa model regresi yang dihasilkan
cocok untuk menguji 11091ating11091p
variabel independen (Net Profit margin,

Umur, size dan Kepemilikan Manajerial)
11091 ating 11091 p Human Resource
Accounting Disclosure (HRAD). oleh karena
itu untuk peneliti yang akan 11091ating
disarankan untuk menggunakan model
teknik analisis yang sama atau berbeda
dengan menambahkan data penelitian.

B. Pembahasan
Pada bagian ini di uraikan pembahasan
yang telah disajikan pada bagian hasil
penelitian sedetail mungkin menggunakan
font Cambria 11 pt.

1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM)
Terhadap Human Resource Accounting
Disclosure (HRAD)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
bahwa semakin tinggi profitabilitas
perusahaan, semakin besar pula peng-
ungkapan informasi yang dilakukan.
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas
tinggi cenderung lebih terbuka dalam
memberikan informasi, termasuk
pengungkapan terkait akuntansi sumber
daya manusia. Ini disebabkan oleh
keinginan perusahaan untuk menunjukkan
kepada publik dan pemangku kepentingan
bahwa mereka sedang berkembang,
sehingga dapat menarik respons positif
dari investor dan meningkatkan nilai
perusahaan.

Sesuai dengan teori stakeholder (Astuti,
2021) bahwa bahwa perusahaan memiliki
kewajiban untuk mengungkapkan
informasi yang relevan tentang SDM
kepada berbagai pemangku kepentingan,
karena hal tersebut dapat memengaruhi
keputusan mereka. Misalnya: Karyawan
sebagai stakeholder internal perusahaan
akan merasa lebih dihargai dan dihormati
jika perusahaan mengungkapkan informasi
yang mencakup investasi dalam
pengembangan dan kesejahteraan mereka.
Investor: Bagi investor, informasi terkait
pengelolaan SDM yang baik (seperti
pelatihan, retensi  karyawan, dan
kompetensi tenaga kerja) dapat menjadi
indikator penting mengenai potensi
keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Masyarakat
dan Pemerintah: Pengungkapan tentang
nilai SDM dapat menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap tanggung jawab
sosial dan kepatuhan terhadap regulasi
ketenagakerjaan.
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Dengan mengungkapkan informasi
SDM, perusahaan juga bisa meningkatkan
kepercayaan dan transparansi, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan reputasi
dan citra perusahaan di mata para
stakeholder. Dalam hal ini, Human
Resource Accounting Disclosure (HRAD)
bukan hanya untuk tujuan kepentingan
internal perusahaan, tetapi juga untuk
memenuhi ekspektasi dan kebutuhan
informasi dari para stakeholder eksternal
yang memiliki pengaruh  terhadap
keberlanjutan perusahaan
. Pengaruh  Umur  Terhadap  Human
Resource Accounting Disclosure (HRAD)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
bahwa Umur perusahaan energy subsector
oil, gas & coal di Bursa Efek Indonesia
menjadi faktor penting yang dipertimbang-
kan investor dalam memutuskan untuk
berinvestasi, karena umur yang panjang
mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk bertahan dan Dbersaing, serta
memanfaatkan peluang bisnis yang ada di
pasar. Perusahaan yang telah terdaftar di
pasar modal untuk waktu yang lama
biasanya memiliki lebih banyak
pengalaman  dalam  mengungkapkan
informasi, dengan = memperhitungkan
reaksi pasar terhadap Human Resource
Accounting Disclosure (HRAD) yang tepat.
Perusahaan yang telah terdaftar di pasar
modal dalam waktu yang lama cenderung
memiliki pengalaman lebih banyak dalam
mengungkapkan informasi, dengan
mempertimbangkan bagaimana pasar
merespons pengungkapan tersebut.
Semakin lama umur perusahaan,
diasumsikan perusahaan akan semakin
berpengalaman dalam melakukan
pengungkapan, termasuk dalam hal Human
Resource Accounting Disclosure. (Eksandy,
2020).

. Pengaruh Size Terhadap Human Resource
Accounting Disclosure (HRAD)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan (size) memiliki
pengaruh terhadap Human Resource
Accounting Disclosure (HRAD) perusahaan
energy subsector oil, gas & coal di Bursa
Efek Indonesia, hal ini dapat dianalisis
melalui beberapa aspek yang mencermin-
kan kemampuan, sumber daya, dan
kebutuhan pengungkapan informasi oleh
perusahaan yang lebih besar dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil.

Ukuran perusahaan (size) berpengaruh
signifikan terhadap Human resource
Accounting Disclosure karena perusahaan
energy subsector oil, gas & coal besar
memiliki lebih banyak sumber daya,
kapasitas untuk memenuhi regulasi, serta
kebutuhan untuk menjaga reputasi dan
citra mereka di mata investor dan
pemangku kepentingan lainnya. Dengan
sumber daya yang lebih banyak dan
kemampuan untuk dapat mengelola
pengungkapan informasi secara lebih
efisien, perusahaan besar lebih cenderung
untuk mengungkapkan informasi terkait
Human Resource Accounting Disclosure
(HRAD) secara lebih transparan dan rinci.
Hal ini tidak hanya memberikan manfaat
bagi perusahaan dalam hal reputasi dan
kepercayaan stakeholder, tetapi juga
menunjukkan komitmen mereka terhadap
pengelolaan SDM yang baik dan
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sesuai dengan
teori stakeholder bahwa perusahaan
berupaya memenuhi kebutuhan pemangku
kepentingannya melalui  transparansi
informasi korporasi. Ini menandakan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan
yang dikelola perusahaan, semakin
komprehensif pengungkapan akuntansi
sumber daya manusia. (Vivianita et al,,
2020).

. Pengaruh Kepemilikan Manajerial
Terhadap Human Resource Accounting
Disclosure (HRAD)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap Human Resource Accounting
Disclosure (HRAD) perusahaan energy
subsector oil, gas & coal di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kepemilikan saham oleh
manajemen perusahaan (seperti direktur
atau manajer) tidak memiliki peran yang
signifikan = dalam  mendorong atau
menghambat human resource accounting
disclosure (HRAD).

Temuan penelitian ini sesuai dengan
teori keagenan bahwa adanya pemisahan
antara pemilik (prinsipal) dan manajer
(agen) dapat menimbulkan konflik
kepentingan. Kepemilikan manajerial di-
anggap sebagai cara untuk menyelaraskan
kepentingan kedua pihak. Dalam konteks
human resource accounting disclosure,
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seharusnya jika manajer memiliki saham,
mereka lebih terdorong untuk meningkat-
kan transparansi, termasuk pengungkapan
SDM. Namun, jika kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh, artinya Manajer tidak
menjadikan human resource accounting
disclosure  sebagai  fokus  strategis
meskipun memiliki saham. Kepemilikan
saham oleh manajer belum cukup besar
untuk dapat memengaruhi kebijakan
pengungkapan informasi. (Rahmawati &
Pradipta, 2023).

Semakin tinggi struktur kepemilikan
perusahaan energy subsector oil, gas & coal
di Bursa Efek Indonesia, semakin rendah
human resources accounting disclosure
(HRAD). Berdasarkan (efek kesesuaian
kepentingan), ketika manajer memiliki
lebih banyak saham, tujuan manajer dan
pemegang saham akan semakin selaras.
Manajer akan lebih termotivasi untuk
mencari proyek yang menguntungkan,
karena kepentingan mereka sejalan dengan
kepentingan pemegang saham lainnya,
seiring dengan peningkatan saham yang
dimiliki oleh manajer. Oleh karena itu,
manajer cenderung tidak akan
mengungkapkan informasi secara lengkap
kepada publik. Dengan kata lain, semakin
tinggi struktur kepemilikan manajerial,

semakin terbatas human resources
accounting disclosure (HRAD) yang
dilakukan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah

dikemukakan di bab terdahulu, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa :

1.

. Size memiliki

Net profit margin (NPM) memiliki
kontribusi terhadap peningkatan Human
Resource Accounting Disclosure (HRAD)
pada perusahaan energy subsector oil, gas
& coal di Bursa Efek Indonesia.

. Umur perusahaan memiliki kontribusi

terhadap peningkatan Human Resource
Accounting  Disclosure  (HRAD) pada
perusahaan energy subsector oil, gas & coal
di Bursa Efek Indonesia.

kontribusi  terhadap
peningkatan Human Resource Accounting
Disclosure (HRAD) pada perusahaan energy
subsector oil, gas & coal di Bursa Efek
Indonesia.

Kepemilikan manajerial tidak memiliki
kontribusi terhadap peningkatan Human

Resource Accounting Disclosure (HRAD)
pada perusahaan energy subsector oil, gas
& coal di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran

Hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan

pembahasan, maka dapat ditarik saran dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Pembuat kebijakan di perusahaan sektor

energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI)  disarankan  untuk
melakukan tinjauan dan pembahasan
mengenai  standar pengukuran dan
pengungkapan akuntansi sumber daya
manusia, sehingga investor dapat
melakukan analisis yang lebih akurat

dalam menilai nilai dan prospek
perusahaan.
. Para investor dan calon investor

disarankan untuk memilih perusahaan
yang memiliki tingkat HRAD yang relatif
tinggi. Selain itu, mereka juga perlu
memperhatikan kinerja laba dan beban
utang perusahaan, agar di masa depan
dapat menghindari  kerugian yang
signifikan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk

memperluas sampel penelitian dengan
karasteristik yang beragam dari berbagai
sektor dan memperpanjang periode

penelitian.
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